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Abstrak 

Problematika hukum tindak pidana yang dilakukan oleh anak atau dikenal dengan juvenile 

delinquency salah satunya tindak pidana pembunuhan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut Bagaimana penerapan sanksi pidana maksimum 

terhadap anak pada kasus tindak pidana pembunuhan?. Bagaimana perspektif pemidanaan maksimum 

terhadap anak pelaku tindak pidana pembunuhan ditinjau dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak? Metodelogi pendekatan penulisan karya ilmiah yang 

digunakan di sini adalah pendekatan secara yuridis normatif dan empiris. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder. Data yang diperoleh secara analisis kualitatif. Hasil analisis data dapat 

dilanjutkan menarik kesimpulan induktif. Penelitian ini menggunakan teori pertanggungjawaban 

pidana dan pemidanaan. perspektif pemidanaan maksimum terhadap anak pelaku tindak pidana 

pembunuhan ditinjau dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak berdasarkan tujuan pemidanaan, harapan pelaku tidak mengulangi perbuatannya, motif tindak 

pidana, sikap pelaku setelah melakukan tindak pidana, akibat yang ditimbulkan. Penerapan sanksi 

pidana maksimum terhadap anak pelaku tindak pidana pembunuhan  ditinjau dari Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan  Pidana Anak yakni merujuk ketentuan yang 

terdapat dalam Pasal 81 ayat (2) dan ayat (6) bahwa pidana maksimum anak yakni seperdua dari 

ancaman pidana maksimum yang diancamkan bagi orang dewasa dan jika tindak pidana yang 

dilakukan anak merupakan tindak pidana yang diancam hukuman mati atau penjara seumur hidup 

maka terhadap anak diterapkan pidana maksimal 10 tahun penjara, tujuan pemidanaan bukanlah pada 

penghukuman, tetapi perbaikan kondisi, pemeliharaan dan mewujudkan kepastian hukum, 

kemanfaatan dan keadilan 
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1. Pendahuluan  

 

Pe lrilakul anak yang melnyimpang selring diselbult delngan keljahatan anak (julvelnilel 

de llinqule lncy). Pelrilakul telrse lbult tidak selsulai delngan nolrma-nolrma yang ada di masyarakat 

selhingga timbull pellanggaran-pe llanggaran yang pada akhirnya celndelrulng ke l arah tindak 

pidana. Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 Te lntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak 

melmpelrtelgas Telntang pelnge lrtian anak di dalam Pasal 1 angka (3) diselbultkan bahwa: 

“Anak yang Belrkolnflik delngan Hulkulm yang sellanjultnya diselbult Anak adalah anak yang 

tellah belrulmulr 12 (dula bellas) tahuln, teltapi bellulm belrulmulr 18 (dellapan bellas) tahuln yang 

didulga mellakulkan tindak pidana. ulndang-ulndang Telntang Pelngadilan Anak mellihat sisi anak 

dari pelrbulatan yang dilakulkannya, apabila anak telrselbult mellakulkan keljahatan se lbellulm anak 

telrselbult ulmulr 12 (dula bellas) tahuln tidak dikatelgolrikan anak nakal selhingga dari sisi hulkulm 

mailto:Lembatakrisna6@gmail.com
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ia bellulm dapat dimintai pe lrtanggulngjawaban, selbalinya apabila suldah melncapai ulmulr 12 

(dula bellas) tahuln sampai 18 (dellapan bellas) tahuln dapat dimintai pelrtanggulngjawaban atas 

pe lrbulatan yang dilakulkannya, kelmuldian bila anak telrse lbult selbellulm ulmulr 18 (dellapan bellas) 

tahuln suldah kawin maka bulkan dikatelgolrikan anak dan prolsels pelradilan mellaluli pelradilan 

ulmulm bulkan pelradilan anak”.1 

Pe lrilakul  melnyimpang yang celnde lrulng melngarah pada tindak kriminal yang dilakulkan ollelh 

anak telrselbult dalam belntulk tindak pidana digollolngkan selbagai kelnakalan2. Ke lnakalan 

telrselbult tampaknya tellah melngganggul kelte lrtiban, kelamanan, kelnyamanan masyarakat baik 

di kolta-kolta belsar maulpuln kolta-kolta kelcil. Sellanjultnya bahwa prolblelma keljahatan anak 

bulkan sulatul masalah yang timbull dalam lingkulp ke lcil, teltapi hampir telrjadi baik di kolta-kolta 

be lsar maulpuln di kolta-kolta ke lcil. Selbe lnarnya hampir tiap nelgara di dulnia ini melngalami ataul 

melnghadapi keljahatan yang dilakulkan ollelh anak3. 

Pe lmbinaan, pelngelmbangan dan pelrlindulngan anak melmelrlulkan pelran selrta masyarakat, baik 

lelmbaga pelrlindulngan anak, lelmbaga kelagamaan, lelmbaga swadaya masyarakat, olrganisasi 

ke lmasyarakatan, olrganisasi solsial, dulnia ulsaha, meldia massa ataul lelmbaga pe lndidikan. 

Apabila anak mellakulkan ke lsalahan dan tindak pidana, maka anak suldah se lpatultnya 

melndapatkan pelrlindulngan dan pelrlakulan khulsuls dalam hal prolsels pelradilannya 

selbagaimana yang diatulr ollelh Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 Te lntang Sistelm 

Pe lradilan Pidana Anak.4 

Tindak pidana yang dilakulkan ollelh anak adalah sulatul belntulk kelnakalan (gelqulalificele lrdel 

dielfstal mistrelatmelnt). Se lolrang anak bellulm dapat melmpelrtanggulngjawabkan selmula 

ke lsalahannya karelna lingkulngan selkitarnya julga melmbelri pellulang ulntulk mellakulkan 

pe llanggaran holkulm, selhingga prolse ls pelradilannya puln melmpulnyai pelrbe ldaan delngan 

pe lradilan pada ulmulmnya. dikarelnakan delmi melnghindari telkanan psikollolgis telrhadap anak 

yang tellah mellanggar nolrma ataul puln hulkulm yang be lrlakul. Selbagaimana telrcantulm dalam 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak.5 

Ulnsulr pelrbulatan dellinqulat belrsifat anti solsial dari be lrbagai tindakan ulntulk melngamankan 

masyarakat maka para pellakul ke ljahatan dibelri hulkulman yang selsulai delngan pe lrbulatannya 

dan pelrbulatan dellingulat adalah pelrbulatan yang melrulgikan dalam selgala aspelknya. 

Disamping itul keljahatan yang dilakulkan ollelh olrang de lwasa pada ulmulmnya hampir sama 

 
1 Ketentuan penjelasan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

mempertegas Tentang pengertian anak di dalam Pasal 1 angka(3) 
2 Singgih D. Gunarsa, Kenakalan remaja, Gultom, Jakarta, 2020, hlm. 27 
3Bambang Mulyono, Kenakalan remaja dalam persfektif pendekatan sosiologi psikologi dan 

penanggulangannya, Persada, Yogyakarta, 2016, hlm. 11 
4 Edy Prabudy, Kebijakan Hukum Sistem Peradilan Anak Dalam Penjatuhan Pidana Anak Sebagai Pelaku 

Pembunuhan: Jurnal Ilmiah Publika, Vol 9, No 1 (2021), hlm. 2 
5 Bassar M. Sudrajat, Tindak-tindak pidana tertentu di dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Remaja 

Karya, Jakarta, 2018, hlm. 34 
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de lngan yang dilakulkan ollelh anak-anak pulla. Ulnsulr pelrbulatan dellinqulat adalah pe llanggaran-

pe llanggaran nolrma masyarakat.6 

Moltif keljahatan yang dilakulkan anak telrjadi karelna hal-hal telrtelntul, seldangkan kulalitas 

seltiap moltif belrbelda-belda, sulatul keljahatan yang mulncull di pelrmulkaan tidak se llalul belrdiri 

selndiri, ada sulatul ge ljala yang mellatarbellakanginya, selpe lrti belrbagai kolndisi psikollolgis 

maulpuln solsiollolgis yang dapat melmicul timbullnya keljahatan telrselbult dalam selgala aspelk dan 

kolndisinya.7 Ke ljahatan yang dilakulkan anak melrulpakan sulatul belntulk pelnyimpangan dan 

be lrtelntangan delngan ulndang-ulndang selhingga selbagai akibat pelrbulatan telrselbu lt selolrang 

anak dapat dipidana. Pelmidanaan diartikan selbagi melne ltapkan hulkulm ataul melmultulskan 

Te lntang hulkulmnya (belre lchteln).8 

Salah satul colntolh isul hulkulm yang telrjadi bahwa tindak pidana yang dilakulkan o llelh anak. 

Pe lnjatulhan sanksi pidana pelnjara belrdasarkan kelsalahan dan ke lmampulan 

pe lrtanggulngjawaban pidana selsulai delngan ulnsulr-ulnsulr tindak pidana, yaitul se lhat jiwanya, 

melngeltahuli bahwa pelrbulatannya belrtelntangan delngan hulkulm selrta mampul melngeltahuli 

ke lhelndak selsulai kelsadarannya, selhingga dapat dipidana. 

Tindak pidana melrulpakan sulatul pelrbulatan yang me llawan/mellanggar hulkulm yang tellah 

ditelntulkan. Dimana hulkulm yang tellah ditelntulkan te lrdapat dalam Kitab Ulndang-Ulndang 

Hulkulm Pidana (KUlHP). Pe lmbulnulhan dalam KUlHP adalah telrgollolng dalam ke ljahatan. 

Pe lmbulnulhan  telrdapat dalam Pasal 338 KUlHP yaitul: 

“Barang siapa delngan selngaja melrampas nyawa olrang lain, diancam karelna pe lmbulnulhan 

de lngan pidana pelnjara paling lama lima bellas tahuln”. 

 

Pe llakul Pelmbulnulhan  melnulrult keltelntulan Kitab Ulndang-u lndang Hulkulm Pidana Pasal 338 

KUlHP yang melngancam anak pellakul tindak pidana de lngan ancaman maksimal pidana mati 

ataul pidana pelnjara selulmulr hidulp. Pasal 338 KUlHP ini julga melnjadi dasar hu lkulm bagi 

pe llakul Pe lmbulnulhan . Jelnis-jelnis tindak pidana yang diatulr dalam KUlHP di dalam dolktrin 

julga selring diselbult tindak pidana zaakbelschadiging ataul keljahatan telrhadap nyawa, di dalam 

KUlHP yang belrlakul, pe lmbe lntulk ulndang-ulndang telrnyata tellah julga mellarang pelrbulatan-

pe lrbulatan belschadigeln yang artinya  melnghilangkan nyawa. 

Pe lnanganan anak yang be lrkolnflik delngan hulkulm, diwuljuldkan delngan dibelrlakulkannya 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak lelbih 

melngelde lpankan hak-hak anak dan pelnye llelsaian anak yang belrkolnflik delngan hu lkulm yaitul 

pe lnyellelsaian pelrkara tindak pidana delngan mellibatkan pellakul, dan pihak lain yang telrkait 

 
6 P.A.F. Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia,  Citra Aditya Bakti, Bandung, 2017, hlm, 16 
7 Prasetyo, Perlindungan Hukum Bagi Anak Pelaku Tindak Pidana, Vol 9 No 1 (2020): Mizan: Jurnal Ilmu 

Hukum, hlm.4 
8 Tolib Setiady, Pokok-Pokok Hukum Penitensier Anak Indonesia, Alfabeta, Bandung,  2020, hlm. 19 
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ulntulk belrsama-sama melncari pelnyellelsaian yang adil delngan melnelkankan pe lmullihan 

ke lmbali pada keladaan selmulla selbagaimana amanat Pe lratulran Mahkamah Agulng Nolmolr 4 

Tahuln 2014 dan Pelratulran Pe lmelrintah Nolmolr 65 Tahuln 2015. Hal ini melnjadi isul hulkulm 

saat anak dijatulhi volnis pidana maksimulm (straf maksima) dalam pelrkara tindak pidana 

pe lmbulnulhan.9 

Se lolrang anak mellakulkan tindak pidana diselbabkan ollelh belbe lrapa faktolr, diantaranya adanya 

dampak nelgatif dari aruls glolbalisasi, kolmulnikasi dan infolrmasi, kelmajulan ilmul pe lngeltahulan 

dan telknollolgi, pelrulbahan gaya hidulp yang tellah melmbawa pelrulbahan solsial dalam 

ke lhidulpan masyarakat. Tindak pidana yang dilakulkan olle lh anak pelrlul me lndapatkan 

pe lrhatian dari pelmelrintah. Hal ini melnyelbabkan akibat yang sangat bulrulk bagi masyarakat 

pada ulmulmnya dan telrhadap pelrkelmbangan anak itul selndiri pada khulsulsnya.10 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak te lrdapat tiga 

katelgolri anak yang telrlibat dalam sulatul tindak pidana, yakni anak yang melnjadi pellakul 

tindak pidana, anak yang melnjadi kolrban tindak pidana dan anak yang melnjadi saksi tindak 

pidana. Belrkaitan peljatulhan sanksi dalam Pasal 69 ayat (2) Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 

Tahuln 2012 telntang Siste lm Pelradilan Pidana Anak, pellakul tindak pidana anak dapat 

dikelnakan dula jelnis sanksi, yakni tindakan bagi pellakul tindak pidana yang be lrulmulr di 

bawah 14 tahuln dan sanksi pidana bagi pellakul tindak pidana yang belrulmulr 15 tahuln kel 

atas.11 

Pe lmbelrlakulan Ulndang-Ulndang Relpulblik Indolne lsia Nolmolr 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm 

Pe lradilan Pidana Anak lelbih melngelde lpankan hak-hak anak dan pelnyellelsaian anak yang 

be lrkolnflik delngan hulkulm yaitul pelnye llelsaian pelrkara tindak pidana delngan mellibatkan 

pe llakul dan pihak lain yang telrkait ulntulk belrsama-sama melncari pelnyelle lsaian yang adil 

de lngan melne lkankan pelmullihan kelmbali pada keladaan selmulla selbagaimana amanat Pelrma 

Nol. 4 tahuln 2014 dan PP Nol. 65 Tahuln 2015. Dalam Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 

2012 Telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak saat ini melngulpayakan belntulk pe lmidanaan 

yang telrbaik bagi anak. 

 

 

2. Metode Penelitian 

 

Meltoldellolgi pelnde lkatan pelnullisan ilmiah yang digulnakan di sini adalah pelndelkatan selcara 

yulridis nolrmatif. Seltellah itul melnggulnakan prolsels analisis data yang disulsuln sistelmatis, 

dianalisis selcara yulridis kulalitatif, yaitul delngan melmbe lrikan pelmahaman telntang data yang 

dimaksuld tellah selsulai fakta lapangan. Selte llah itul dilakulkan analisis data maka ke lsimpullan 

selcara deldulktif, sulatul cara belrfikir yang didasarkan  fakta yang belrsifat ulmulm kelmuldian 

 
9 Azwad, Penerapan Diversi Terhadap Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum Dalam Sistem Peradilan Pidana, 

Jurnal Justicia, Volume 13, Nomor 1, Maret 2019 : 15-30 
10 Romli Atmasasmita, Problem Kenakalan Anak-anak Remaja, Armico, Bandung, 2019, hlm. 37 
11 Abdurrahman, Pemidanaan Anak Dan Telaah Implementasi Asas Ultimum Remedium Perspektif Hukum 

Pidana Dan Jinayah Islam, JURNAL Yustitia, Vol 22, No 2 (2021) 
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ditarik kelsimpullan selcara khulsuls selbagai jawaban pelrmasalahan belrdasarkan hasil 

pe lnellitian.12 

 

3. Pembahasan 

 

Perspektif Hukuman Maksimum Terhadap Anak Pada Kasus Tindak Pidana 

Pembunuhan  

 

Hulkulman maksimulm telrhadap anak pellakul tindak pidana pelmbulnulhan  dalam dalam dapat 

dimintai pelrtanggulngjawabannya, selsulai delngan ulnsulr-ulnsulr tindak pidana, yaitul selhat 

jiwanya, melngeltahuli bahwa pelrbulatannya belrtelntangan delngan hulkulm selrta mampul 

melngeltahuli kelhelndak selsulai kelsadarannya, selhingga dapat dipidana. Tuljulan pidana 

maksimulm selsulai delngan kolnselp tuljulan pelmidanaan yakni bulkanlah sulatul pe lmbalasan 

mellainkan pelmbinaan bagi anak pellakul tindak pidana yang tellah belrbulat salah dan agar 

dapat melmpelrtanggulngjawabkan pelrbulatannya. 

 

Pe lmidanaan telrhadap anak be lrhadapan delngan hulkulm yang mellakulkan tindak pidana selsulai 

de lngan Pasal 79 Ayat (2) Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahu ln 2012 Telntang Sistelm Pelradilan 

Pidana Anak, paling lama seltelngah dari maksimulm ancaman pidana pelnjara bagi olrang 

de lwasa. Apabila dalam hulkulm matelril selolrang anak yang belrkolnflik hulkulm diancam pidana 

kulmullatif belrulpa pidana pe lnjara dan delnda, maka pidana delnda diganti delngan pellatihan 

ke lrja paling singkat 3 bullan dan paling lama 1 tahuln. Pidana pelmbatasan kelbelbasan yang 

dijatulhkan telrhadap anak paling lama ½ (selpe lrdula) dari maksimulm pidana pe lnjara yang 

diancamkan telrhadap olrang delwasa selbagaimana dalam Pasal 79 ayat (2) Ulndang-Ulndang 

Nolmolr 11 Tahuln 2012 telntang Sistelm Pe lradilan Pidana Anak. Jika tindak pidana yang 

dilakulkan Anak melrulpakan tindak pidana yang diancam delngan pidana mati ataul pidana 

pe lnjara selulmulr hidulp, pidana yang dijatulhkan adalah pidana pelnjara paling lama 10 

(selpullulh) Tahuln selbagaimana diatulr dalam Pasal 81 Ayat (6) Ulndang-Ulndang RI Nolmolr 11 

Tahuln 2012 telntang Sistelm Pe lradilan Pidana Anak. Seldangkan telrhadap keltelntulan minimulm 

khulsuls pidana pelnjara tidak belrlakul telrhadap anak. 

 

Tindak pidana yang dilakulkan ancaman delngan pidana mati ataul pelnjara selulmulr hidulp, 

maka bagi anak ancaman pidananya melnjadi maksimull selpullulh tahuln. Seldangkan yang 

be llulm belrulmulr dellapan tahuln walaulpuln mellakulkan tindak pidana, bellulm dapat dijatulhkan 

ke lsidang pelngadilan anak. Ini didasarkan pada peltimbangan solsiollolgis, psikollolgis, dan 

pe ldagolgis, bahwa anak yang bellulm belrulmulr dellapan tahuln itul be llulm dapat 

dipelrtanggulngjawabkan pelrbulatannya. Akan teltapi dalam hal ini anak itul mellalulkan tindak 

pidana dalam batas ulmulr 8 tahuln akan teltapi bellulm belrulmulr 18 tahuln maka iya dapat 

diajulkan kel de lpan sidang pe lradilan anak.  

 

Khulsuls melngelnai sanksi te lrhadap anak dalam ulndang-u lndang ini ditelntulkan be lrdasarkan 

ulmulr anak dan jelnis tindak pidana. Pelmbeldaan pe lrlakulkan telrselbult didasarkan atas 

pe lrtulmbulhan dan pelrkelmbangan fisik, melntal dan solsial anak dalam Pasal 82 Ulndang-

 
12Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,  UI Press, Jakarta, 2006, hlm. 7 
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Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak ditelntulkan bahwa 

tindakan yang dapat dijatulhkan kelpada anak ialah:  

a  Melnge lmbalikan kelpada olrang tula/wali;  

b.  Melnye lrahkan kelpada selselolrang;  

c.  Pe lrawatan dirulmah sakit jiwa; ataul  

d.  Pe lrawatan di LPKS.13 

 

Tuljulan pelmidanaan ollelh Pe lne lgak hulkulm melnulrult Macke lnziel adalah: 

a. Melmpelngarulhi sikap si pelmbulat agar tidak mellakulkan tindak pidana lagi yang biasanya 

diselbult prelvelnsi solsial. 

b. Melmpelngarulhi sikap anggolta masyarakat pada ulmulmnya agar tidak mellakulkan tindak 

pidana selpelrti yang dilakulkan ollelh si telrhulkulm. 

c. Melndatangkan sulasana damai ataul pe lnyellelsaian kolnflik. 

d. Pe lmbalasan ataul pe lngimbalan dan pelmbinaan dari kelsalahan si pelmbulat. 

 

1. Moltif dilakulkannya tindak pidana: 

Moltif dilakulkannya tindak pidana pelmbulnulhan  julga melnjadi pelne lntul be lrat ringannya 

pidana yang akan dijatulhkan. Dalam hal ini, moltif telrjadinya tindak pidana pelmbulnulhan  

telrselbult karelna dolrolngan elmolsiolnal selsaat. 

2. Adanya harapan pellakul tidak melngullangi pelrbulatannya: 

Mellihat latar bellakang keladaan pellakul, de lngan melnjatulhkan hulkulman yang selbanding 

de lngan pelrbulatan yang dilakulkan olle lh telrdakwa. pellakul yang masih anak dibawah ulmulr 

maka hal ini telntulnya melnsyaratkan melngelnai belntulk re lhabilitasi dan pelmbinaan khulsuls 

telrhadap pellakul ulntulk dapat ulntulk melngelmbangkan kolntroll diri. 

 

Pe lmidanaan maksimulm telrhadap anak pellakul tindak pidana pelmbulnulhan . Pelne lgak hulkulm 

be lrpelgang pada kelyakinannya, jika pidana yang ringan akan lelbih elfelktif, dimana pellakul 

be lnar-belnar insyaf dan tidak melngullangi pelrbulatannya, maka pelne lgak hulkulm dapat 

melnjatulhkan pidana yang ringan, teltapi jika delngan pidana yang belrat akan me lnyelbabkan 

ke lrulsakan yang lelbih parah pada diri pellakul, maka pelne lgak hulkulm tidak pelrlul me lnjatulhkan 

pidana yang maksimulm, karelna tidak belrmanfaat be lrdasarkan telolri pelmidanaan yang 

melnyatakan bahwa pelmidanaan bulkanlah sulatul pe lmbalasan mellainkan pelmbinaan bagi anak 

pe llakul tindak pidana yang te llah belrbulat salah. 

 

Pe lmidanaan maksimulm lelbih mellihat keladaan pellakul ulntulk dapat melngelmbangkan kolntroll 

diri dan ulntulk melnghindari pe lngarulh nelgatif telrhadap anak yakni stigma melntal dan pelrilakul 

yang telrtelkan dalam lingkulngan pelnjara. Pelmidanaan maksimulm telrhadap pellakul dinilai 

be llulm telpat jika dilihat dari kolnselp pe lmidanaan telrhadap anak. Pidana pelnjara julstrul 

be lrakibat nelgatif telrhadap pelrkelmbangan anak. Dalam Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 

2012 Telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak saat ini melngulpayakan belntulk pe lmidanaan 

yang telrbaik bagi anak. Pe lmidanaan pelnjara bagi Anak pellakul tindak pidana julstrul akan 

 
13 Nikmah Rosidah, Hukum Peradilan Anak, (Jakarta: Zam-Zam Tower), 2017, 

hlm.32-33 
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melnimbullkan dampak yang ne lgatif telrhadap pelrkelmbangan anak. Telrdakawa masih anak-

anak dan masih dapat dibina. 

 

Penerapan Sanksi Pidana Maksimum Terhadap Anak Pada Kasus Tindak Pidana 

Pembunuhan  

 

Se lselolrang yang tellah melme lnulhi ulnsulr tindak pidana dan belrsifat mellawan hulku lm (folrmil, 

matelriil), selrta tidak ada alasan pelmbelnar, se lrta melmpulnyai kelsalahan wajib 

melmpelrtanggulngjawabkan pe lrbulatannya. Anak pellakul tindak pidana pelmbulnulhan, telrbulkti 

selcara sah dan melyakinkan tellah belrkolnflik delngan hulkulm belrsalah mellakulkan tindak 

pidana pelmbulnulhan selbagaimana diatulr dan diancam pidana dalam Pasal 338 KUlHP jol 

Pasal 55 Ayat (1) kel-1 KUlHP jo l Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm 

Pe lradilan Pidana Anak. Pelnjatulhan sanksi pidana maksimulm telrhadap anak di bawah ulmulr 

telrselbult dapat dimintai pelrtanggulngjawabannya, selsulai delngan ulnsulr-ulnsulr tindak pidana, 

yaitul se lhat jiwanya, melnge ltahuli bahwa pelrbulatannya belrtelntangan delngan hu lkulm selrta 

mampul melngeltahuli kelhe lndak selsulai kelsadarannya, selhingga dapat dipidana. 

Anak pellakul tindak pidana pe lmbulnulhan  dapat dipelrtanggulngjawabkan, karelna dalam seltiap 

pultulsan yang diambil, pelne lgak hulkulm melmpelrtimbangkan ulnsulr-ulnsulr tindak pidana yang 

dilakulkannya dan tellah me lmelnulhi kritelria mellipulti mellawan pelrbulatan pidana, mampul 

be lrtanggulng jawab, delngan selngaja ataul ke lalpaan, dan tidak ada alasan pelmaaf. Be lrdasarkan 

fakta dan bulkti di pelrsidangan maka anak pellakul tindak pidana telrbulkti be lrsalah dan 

melmelnulhi ulnsulr-ulnsulr pidana, mellawan pelrbulatan pidana, mampul belrtanggu lng jawab, 

de lngan selngaja ataul kelalpaan selrta tidak ditelmulkan alasan pelnghapuls pidana dalam hal ini 

baik alasan pelmbelnar maulpuln alasan pelmaaf selhingga delngan delmikian anak pellakul tindak 

pidana mampul belrtanggulng jawab atas tindak pidana pelmbulnulhan  selbagaimana diatulr 

dalam Pasal 338 KUlHP jol Pasal 55 Ayat (1) kel-1 KUlHP jol Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 

Tahuln 2012 Telntang Sistelm  Pelradilan Pidana Anak. 

Se llama prolsels hulkulm baik dari tingkat pelnyidikan hingga tingkat elkselkulsi telrhadap anak 

pe llakul tindak pidana telrnyata dalam keladaan selhat jasmani dan rolhani (tidak telrmasulk 

kulalifikasi Pasal 44 KUlHP) selrta tidak ditelmulkan alasan pelnghapuls pidana dalam hal ini 

baik alasan pelmbelnar maulpuln alasan pelmaaf selhingga delngan delmikian anak pellakul tindak 

pidana mampul belrtanggulng jawab telrhadap pelrbulatan yang dilakulkannya. Hulkulmkan 

de lngan pelnjara sellama maksimulm. Anak pellakul tindak pidana pelmbulnulhan, telrbu lkti selcara 

sah dan melyakinkan tellah be lrkolnflik delngan hulkulm belrsalah mellakulkan tindak pidana 

“pelmbulnu lhan delngan direlncanakan lelbih dahullul, yang dilakulkan selcara belrsama-sama” 

selbagaimana diatulr dan diancam pidana dalam Pasal 338 KUlHP jol Pasal 55 Ayat (1) kel-1 

KUlHP jol Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm  Pelradilan Pidana Anak. 

Anak pellakul tindak pidana adalah olrang yang mampul be lrtanggulngjawab telrhadap pe lrbulatan 

yang dilakulkannya selhingga belrdasarkan hal telrselbult selbagaimana azas “tiada pidana tanpa 

kelsalahan” dihulbulngkan de lngan fakta-fakta yang telrulngkap dipelrsidangan dalam hal ini 
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telrdapat 4 (elmpat) alat bulkti selbagaimana Pasal 184 KUlHAP selhingga belrdasarkan hal 

telrselbult belrdasarkan keltelntulan Pasal 183 KUlHAP, hulkulmkan delngan maksimulm. Anak 

pe llakul tindak pidana pelmbulnulhan, telrbulkti selcara sah dan melyakinkan tellah be lrkolnflik 

de lngan hulkulm belrsalah me llakulkan tindak pidana “pelmbulnulhan delngan direlncanakan lelbih 

dahullul, yang dilakulkan se lcara belrsama-sama” selbagaimana diatulr dan diancam pidana 

dalam Pasal 338 KUlHP jol Pasal 55 Ayat (1) kel-1 KUlHP jol Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 

Tahuln 2012 Telntang Sistelm  Pelradilan Pidana Anak.  

Anak pellakul tindak pidana pelmbulnulhan  telrselbult telrmasulk selselolrang yang dapat 

diakatelgolrikan mampul be lrtanggulngjawab, karelna ada u lnsulr kelse lngajaan, dimana pellakul 

mellakulkan pelrbulatannya dalam keladaan sadar dan selhat jasmani selrta tahul bahwa pelrbulatan 

yang dilakulkan adalah sulatul pelnyimpangan.  

Pe lnullis melnganalisis bahwa dalam melnulntult pe lrkara anak pellakul tindak pidana 

pe lmbulnulhan  mellihat fakta-fakta di pelrsidangan, kelmuldian dihulbulngkan delngan Pasal-Pasal 

yang didakwakan dan selsulai delngan kasuls yang ada, kelmuldian dicelrmati dalam Kitab 

Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana. Karelna itul jaksa melnu lntultnnya delngan ulndang-ulndang 

telrselbult dan pelnulntultannya dianggap selsulai delngan hulkulman yang dijatulhkan, karelna tellah 

melmkai ulndang-ulndang telrselbult. 

Anak pellakul tindak pidana pelmbulnulhan  selcara ulmulm melrulpakan sulatul ke ljahatan yang 

dilakulkan ollelh anak yakni be lrulpa dellinkule ln solsiollolgis dan dellinkule ln individulal. Pelmbagian 

ini belrdasarkan atas sikap dan colrak pelrbulatan. Dellinkuleln solsiollolgis adalah sulatul keladaan 

dimana selolrang anak melmulsu lhi sellulrulh kolntelks kelmasyarakatan kelculali kolntelks 

kolmulnitasnya selndiri dalam kolndisi ini kelbanyakan anak tidak melrasa belrsalah bila 

melrulgikan olrang lain, sellama tidak melrulgikan kolmulnitasnya selndiri. Dellinkuleln individulal 

adalah kolmisi dimana anak melmu lsulhi selmula olrang bahkan keldula olrang tulanya se lndiri yang 

biasanya hulbulngan telrselbult makin melmbulrulk karelna belrtambahnya ulsia. Keldula belntulk 

de llinkule ln telrselbult sama-sama melrulgikan dan melrelsahkan masyarakat, bila ditinjaul dari 

mullanya telrjadi, keldulanya saling melnulnjang dan dipe lrkelmbangkan anak dellinkule ln bisa 

be lrmulla dari keladaan intelrn kellularga yang kelrnuldian dikelmbangkan dan ditulnjang ollelh 

pe lrgaullan selkitar telmpat anak tulmbulh dan belrkelmbang belrsama telman-telmannya yang julga 

bisa melmbelntulk selolrang anak melnjadi dellinkule ln. 

Se llanjultnya melnulrult Pelnullis bahwa belrkaitan delngan hal di atas, dellinkule ln solsio llolgis dan 

de llinkule ln individulal dapat digambarkan selbagai kelgagalan ulntulk me lngelmbangkan kolntroll 

diri yang culkulp dalam hal tingkah lakul. Belbe lrapa anak gagal dalam melnge lmbangkan 

kolntroll diri yang else lnsial yang suldah dimiliki olrang lain sellama prolsels pelrtulmbu lhan. Pada 

ulmulmnya anak tellah melmpe llajari pelrbeldaan antara tingkah lakul yang dapat ditelrima dan 

tingkah lakul yang tidak dapat ditelrima, namuln anak yang mellakulkan keljahatan tidak 

melngelnali hal ini. Anak-anak dellinkule ln mulngkin gagal melmbeldakan tingkah lakul yang 

dapat ditelrima dan yang tidak dapat ditelrima.  
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Be lrkelnaan delngan itul, pelnullis julga melnganalisis bahwa ulntulk melmbimbing tingkah lakul 

anak maka kellularga melmiliki pelran selntral yang culku lp pelnting. Hasil pelnellitian yang 

dilakulkan melnulnjulkkan bahwa telrnyata kolntroll diri anak melmpulnyai pelranan pelnting dalam 

melndolrolng keljahatan ollelh anak, selhingga polla asulh olrangtula yang elfelktif di masa kanak-

kanak (pelnelrapan stratelgi yang kolnsisteln, belrpulsat pada anak dan tidak avelrsif) 

be lrhulbulngan de lngan dicapainya pelngatulran diri ollelh anak. Sellanjultnya, delngan melmiliki 

polla asulh olrangtula yang elfe lktif selbagai atribult intelrnal akan belrpelngarulh pada me lnulrulnnya 

tindak keljahatan ollelh anak. Lingkulngan kellularga belrpelran selrta dalam melmbelntulk 

ke lpribadian anak.  

Anak pellakul tindak pidana pelmbulnulhan  yang divolnis pidana maksimulm melrulpakan 

selse lolrang yang mampul be lrtanggulng jawab telrhadap pe lrbulatannya, karelna melmelnulhi ulnsulr-

ulnsulr tindak pidana, yaitul pellakul mampul ulntulk melngeltahuli ataul melnyadari bahwa 

pe lrbulatannya belrtelntangan de lngan hulkulm selrta dapat melne lntulkan kelhelndak selsu lai delngan 

ke lsadarannya. Alat bulkti yang melndulkulng adalah ke ltelrangan saksi-saksi selrta ke ltelrangan 

telrdakwa. Keltelrangan yang disampaikan anak pellakul tindak pidana dalam sidang adalah 

melmbelnarkan dan tidak kelbe lratan telrhadap keltelrangan saksi-saksi. 

Sanksi pidana pidana maksimulm telrhadap anak pellakul tindak pidana pelmbulnulhan  dalam 

pe lrspelktif pelrtanggulngjawaban pidana dapat dimintai pelrtanggulngjawabannya, selsulai 

de lngan ulnsulr-ulnsulr tindak pidana, yaitul se lhat jiwanya, melngeltahuli bahwa pelrbulatannya 

be lrtelntangan delngan hulkulm selrta mampul melngeltahuli kelhelndak selsulai kelsadarannya, 

selhingga dapat dipidana ollelh Pe lnelgak hulkulm. Tuljulan Majellis Pelnelgak hulkulm tellah 

melnjatulhkan sanksi pidana pidana maksimulm telrhadap anak pellakul tindak pidana 

pe lmbulnulhan  ulntulk dibina dan dididik selsulai delngan kolnse lp tuljulan pe lmidanaan yakni 

bulkanlah sulatul pe lmbalasan mellainkan pelmbinaan bagi anak pellakul tindak pidana yang tellah 

be lrbulat salah dan agar dapat melmpelrtanggulngjawabkan pelrbulatannya. 

Jelnis pidana dalam Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm Pelradilan 

Pidana Anak adalah pelngawasan yang tidak telrdapat dalam KUlHP, pidana tambahan bagi 

anak nakal dapat belrulpa:  

a. Pelrampasan barang telrtelntul;dan/ataul  

b. Pelmbayaran ganti rulgi.  

Ancaman pidana yang dapat dijatulhkan telrhadap anak belrhadapan delngan hulkulm yang 

mellakulkan tindak pidana se lsulai delngan Pasal 79 Ayat (2) Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 

2012 Telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak, paling lama seltelngah dari maksimulm ancaman 

pidana pelnjara bagi olrang de lwasa. Dalam hal ini tindak pidana yang dilakulkan ancaman 

de lngan pidana mati ataul pe lnjara selulmulr hidulp, maka bagi anak ancaman pidananya melnjadi 

maksimull selpullulh tahuln. Se ldangkan yang bellulm be lrulmulr de llapan tahuln walaulpuln 

mellakulkan tindak pidana, be llulm dapat dijatulhkan kelsidang pelngadilan anak. Ini didasarkan 
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pada peltimbangan solsiollolgis, psikollolgis, dan peldagolgis, bahwa anak yang bellulm belrulmulr 

de llapan tahuln itul bellulm dapat dipelrtanggulngjawabkan pelrbulatannya. Akan teltapi dalam hal 

ini anak itul mellalulkan tindak pidana dalam batas ulmulr 8 tahuln akan teltapi bellulm belrulmulr 

18 tahuln maka iya dapat diajulkan keldelpan sidang pelradilan anak.  

Khulsuls melngelnai sanksi te lrhadap anak dalam ulndang-u lndang ini ditelntulkan be lrdasarkan 

ulmulr anak dan jelnis tindak pidana. Pelmbeldaan pe lrlakulkan telrselbult didasarkan atas 

pe lrtulmbulhan dan pelrkelmbangan fisik, melntal dan solsial anak dalam  

Sanksi pidana pidana maksimulm telrhadap anak pellakul tindak pidana pelmbulnulhan  dalam 

pe lrspelktif pelrtanggulngjawaban pidana dapat dimintai pelrtanggulng jawabannya, selsulai 

de lngan ulnsulr-ulnsulr tindak pidana, yaitul se lhat jiwanya, melngeltahuli bahwa pelrbulatannya 

be lrtelntangan delngan hulkulm selrta mampul melnge ltahuli kelhe lndak selsulai kelsadarannya. Sanksi 

pidana pidana maksimulm te lrhadap anak pellakul tindak pidana pelmbulnulhan  melncelrminkan 

nilai keladilan dalam pelrspe lktif pelrtanggulngjawaban pidana selrta selsulai delngan kolnselp 

tuljulan pelmidanaan yakni bulkanlah sulatul pelmbalasan mellainkan pelmbinaan bagi anak 

pe llakul tindak pidana yang tellah belrbulat salah dan agar dapat melmpelrtanggulngjawabkan 

pe lrbulatannya. 

Anak pellakul tindak pidana hanya melmelnulhi ulnsulr tindak pidana selbagaimana diatulr dalam 

ke ltelntulan Pasal 338 KUlHP jol Pasal 55 Ayat (1) kel-1 KUlHP jol Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 

Tahuln 2012 Te lntang Sistelm  Pelradilan Pidana Anak. Melskipuln tellah mellakulkan pe lrbulatan 

yang melmelnulhi ulnsulr-ulnsulr tindak pidana dan belrsifat mellawan hulkulm, selrta tidak ada 

alasan pelmbelnar, hal telrselbult bellulm melmelnulhi syarat bahwa olrang yang mellakulkan tindak 

pidana haruls melmpulnyai ke lsalahan. Ulntulk adanya kelsalahan yang melngakibatkan 

dipidananya telrdakwa, maka anak pellakul tindak pidana harulslah melmpulnyai kelsalahan, 

mampul belrtanggulng jawab, delngan selngaja ataul kelalpaan, dan tidak ada alasan pelmaaf. 

Anak pellakul tindak pidana tellah melmelnulhi kritelria telrselbultAnak pellakul tindak pidana 

telrbulkti belrsalah dan melme lnulhi ulnsulr-ulnsulr pidana se lrta tidak ditelmulkan alasan pelnghapuls 

pidana dalam hal ini baik alasan pelmbelnar maulpuln alasan pelmaaf selhingga delngan 

de lmikian anak pellakul tindak pidana mampul belrtanggulng jawab atas tindak pidana 

pe lmbulnulhan . 

Anak pellakul tindak pidana mampul belrtanggulngjawab telrhadap pelrbulatan yang 

dilakulkannya, maka selsulai delngan telolri kelmampulan belrtanggulngjawab seldelmikian yang 

melmbelnarkan adanya pelne lrapan sulatul ulpaya pelmidanaan, baik dilihat dari suldult ulmulm 

maulpuln dari olrangnya, Anak pellakul tindak pidana telrbulkti mellanggar Pasal 338 KUlHP jol 

Pasal 55 Ayat (1) kel-1 KUlHP jo l Ulndang-Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm  

Pe lradilan Pidana Anak. Pe lnelrapan sanksi pidana telrhadap anak pellakul tindak pidana 

pe lmbulnulhan  yang divolnis pidana maksimulm dapat dimintai pelrtanggulngjawabannya, 

selsulai delngan ulnsulr-ulnsulr tindak pidana, yaitul se lhat jiwanya, melnge ltahuli bahwa 

pe lrbulatannya belrtelntangan delngan hulkulm selrta mampul melngeltahuli kelhe lndak selsulai 

ke lsadarannya, selhingga dapat dipidana. Hulkulman de lngan maksimulm ulntulk dibina dan 
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dididik selsulai delngan kolnselp tuljulan pelmidanaan yakni bulkanlah sulatul pe lmbalasan 

mellainkan pelmbinaan bagi anak pellakul tindak pidana yang tellah belrbulat salah dan agar 

dapat melmpelrtanggulngjawabkan pelrbulatannya. 

4. Penutup  

Be lrdasarkan analisis hasil pe lmbahasan, dapat disimpullkan selbagai belrikult: 

1. Pe lrspelktif hulkulman maksimulm telrhadap anak pada kasuls tindak pidana pelmbulnulhan 

be lrdasarkan tuljulan pelmidanaan, pelrselpktif pidana maksimulm, harapan pellakul tidak 

melngu llangi pelrbulatannya, moltif tindak pidana, sikap pe llakul seltellah mellakulkan tindak 

pidana, akibat yang ditimbullkan. 

2. Pe lnelrapan sanksi pidana maksimulm telrhadap anak pada kasuls tindak pidana 

pe lmbulnulhan Sanksi pidana maksimulm telrhadap anak pe llakul tindak pidana pelmbulnulhan 

yakni melruljulk ke ltelntulan yang telrdapat dalam Pasal 81 ayat (2) dan ayat (6) Ulndang-

Ulndang Nolmolr 11 Tahuln 2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak bahwa pidana 

maksimulm anak yakni selpe lrdula dari ancaman pidana maksimulm yang diancamkan bagi 

olrang delwasa dan jika tindak pidana yang dilakulkan anak melrulpakan tindak pidana yang 

diancam hulkulman mati ataul pelnjara selulmulr hidulp maka telrhadap anak ditelrapkan 

pidana maksimal 10 tahuln pe lnjara, dalam hal sellama prolse ls pelradilan baik dari tingkat 

pe lnyidikan hingga tingkat e lkselkulsi telrhadap telrdakwa dalam keladaan selhat jasmani dan 

rolhani (tidak telrmasulk kulalifikasi Pasal 44 KUlHP) selrta tidak ditelmulkan alasan 

pe lnghapuls pidana dalam hal ini baik alasan pelmbelnar maulpuln alasan pelmaaf se lhingga 

de lngan delmikian telrdakwa dikatelgolrikan mampul belrtanggulngjawab atas pelrbulatan yang 

dilakulkannya. Gulna melwuljuldkan cita hulkulm yakni ke lpastian hulkulm, kelmanfaatan dan 

ke ladilan hulkulm. Tuljulan pe lmidanaan bulkanlah pada pelnghulkulman, teltapi pelrbaikan 

kolndisi, pelmelliharaan dan pelrlindulngan anak selrta aplikasi telolri-telolri yang be lrkaitan 

de lngan tuljulan hulkulm yakni kelpastian hulkulm, kelmanfaatan dan keladilan hulkulm. 
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